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ABSTRAK

PENGEMBANGAN DESAIN SEPATU BERBAHAN KULIT UNTUK
PENGGUNAAN AKTIVITAS FORMAL DAN KASUAL BAGI PEGAWAI PRIA
USIA 23-27 TAHUN

Pada saat ini sepatu formal berbahan kulit telah menjadi suatu aksesoris wajib bagi
para pegawai di Indonesia. Salah satunya adalah pegawai SPB (Sales Promotion Boy)
yang akan dibahas pada laporan ini. Disatu sisi, menggunakan sepatu kulit dalam
waktu yang cukup lama ketika bekerja membuat kaki menjadi tidak nyaman dan
terasa sakit. Aktivitas SPB saat bekerja menuntut mereka untuk aktif bergerak dan
berdiri. Namun yang menjadi masalah adalah sepatu formal kulit yang digunakan
oleh SPB menjadi kurang nyaman dan menimbulkan rasa sakit di bagian tertentu kaki
jika digunakan lebih dari 4 jam. Bagian yang terasa sakit terdapat pada bagian telapak
kaki, punggung kaki, dan jari kaki. Pada saat bekerja, kebanyakan SPB membawa 2
pasang sepatu, sepasang sepatu digunakan pada saat berangkat bekerja dan sepasang
sepatu lainnya digunakan untuk bekerja. Setelah selesai bekerja, para SPB mengganti
sepatu mereka dengan sepatu yang sama dengan sepatu yang digunakan pada saat
mereka berangkat bekerja. Alasan lainnya adalah mereka melakukan aktivitas kasual
setelah bekerja seperti nongkrong, menghadiri undangan pesta, makan, dan bekerja
sampingan. Tujuan dari penelitian ini adalah menemukan desain sepatu yang cocok
digunakan oleh SPB ketika bekerja selama 7 jam dan dapat dipakai selebihnya untuk
aktivitas kasual. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan rapid etnografi serta menggunakan metode
kreatif SCAMPER. Perancangan sepatu yang akan difokuskan pada pembuatan
desain sepatu ini akan berfokus pada kenyamanan, kemudahan dalam penggunaan
sepatu juga desain yang lebih stylish dan elegant.

Kata kunci : Sepatu, Sepatu Kulit, Formal, Kasual, Karyawan
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ABSTRACT

SHOES DESIGN IMPROVEMENT WITH LEATHER MATERIAL FOR FORMAL
AND CASUAL OCCASION TO MALE EMPLOYES IN 23-27 YEARS OLD

At this moment leather-made shoes have become a mandatory accessory for
employees in Indonesia. One of them is the employees of SPB (Sales Promotion Boy)
which will be discussed in this report. On the one hand, using leather shoes in a long
time while working makes the feet uncomfortable and painful. Activities of SPB while
working demanded them to be active in motion and standing. However the problem is
that the formal shoes of the skin used by the SPB become less comfortable and cause
pain in certain parts of the legs if used more than 4 hours. The painful part is on the
soles of the feet, the back of the legs, and the toes. At the time of work, most of the
SPB carries 2 pairs of shoes, a pair of shoes are used at the time of leaving work and
another pair of shoes used to work. After finishing the work, the SPB replaced their
shoes with the same shoes as the shoes used at the time they set out to work. The
other reason is they do casual activities after work like hanging out, attending party
invitations, eating, and working side. The aim of the study is to find a shoe design
suitable for use by the SPB when working for 7 hours and can be used for casual
activities. The methods used in this study are qualitative research methods with rapid
ethnographic approaches as well as using SCAMPER creative methods. Shoe
designing that will be focused on making this shoe design will focus on comfort, ease
in the use of shoes is also a more stylish and elegant design.

Keywords : Shoes, Leather Shoes, Formal, Casual, Employess
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sepatu sebagai alas kaki memiliki tujuan tersendiri bagi para
pemakainya. Ada berbagai tujuan orang mengenakan sepatu seperti, Orang
yang mengenakan sepatu kasual bertujuan untuk meningkatkan performa saat
melakukan berbagai aktivitas, sedangkan orang yang mengenakan sepatu
formal bertujuan untuk menunjang penampilan yang lebih resmi. Ada orang
yang mengenakan sepatu safety agar terlindung dari risiko kerja, dan ada pula
yang mengenakan sepatu sport agar lebih ergonomis dalam melakukan
kegiatan olahraga.

Banyak perusahaan sepatu di dunia yang menawarkan berbagai jenis dan
model sepatu yang berbeda-beda. Salah satunya adalah sepatu dengan bahan
dasar kulit yang banyak digemari masyarakat dari kalangan dewasa dan orang
tua. Ciri khas yang ditampilkan oleh sepatu kulit ini menjadikan kesan
mewah dan rapi bagi siapapun yang memakai. Sepatu kulit saat semakin
inovatif sehingga memiliki berbagai macam nilai tambah, bukan hanya
berfungsi sebagal alas kaki tetapi lebih dari itu, sepatu kini menjadi prestige
bagi penggunanya. Namun seiring perkembangan zaman, sepatu kulit sudah
memiliki banyak jenis, misalnya oxford, derby, monk strap, loafer, dan
sebagainya.

Tidak semua sepatu kulit yang beredar di pasaran diproduksi dengan
kualitas tinggi. Sepatu kulit yang memiliki kualitas tinggi tentunya lebih
nyaman dipakai. Beda halnya dengan sepatu kulit yang berkualitas rendah,
memiliki kelemahan, seperti memiliki kulit kualitas rendah, kulit yang
gampang mengelupas (rusak), dan warna kulit cepat memudar. Semakin
tinggi kualitas yang ditawarkan maka semakin tinggi pula harga produk
tersebut. Biasanya sepatu kulit yang berkualitas tinggi digunakan oleh
pengguna dengan kondisi ekonomi menengah ke atas. Pada saat membeli
sepatu dengan kualitas tinggi, pengguna akan mendapatkan tampilan fisik,

kualitas kulit, dan kenyamanan yang bagus. Akan tetapi, apabila pengguna



menengah ke bawah ingin membeli sepatu kulit yang memiliki kualitas tinggi
tentunya mereka harus berpikir dua kali. Karena untuk membeli satu sepatu
formal kulit saja sudah cukup mahal mengingat harga sepatu tersebut yang
cukup tinggi. Pengguna yang mulai memakai sepatu kulit biasanya mulai dari
umur 23-27 tahun merupakan usia produktif yang biasanya sudah bekerja,
pendapatan juga sudah ada dan di usia, seseorang juga mulai mengatur gaya
fashionnya.

Hampir semua kantor di Indonesia saat ini mewajibkan pegawai untuk
memakai sepatu formal kulit. Namun sepatu formal kulit yang digunakan
dalam jangka waktu cukup lama, menyebabkan pengguna merasa tidak
nyaman. Setelah selesai bekerja pun, pengguna sepatu tersebut tidak langsung
pulang melainkan mereka juga memiliki aktivitas lain. Dari hasil wawancara
dan observasi langsung dengan SPB (sales promotion boy) di Galeria Mall,
Ambarukmo Plaza dan Malioboro Mall, didapati bahwa mereka merasa repot
dan tidak nyaman saat menggunakan sepatu formal kulit saat bekerja.
Terdapat 2 tipe pegawai kantor. Pertama, pegawai yang hendak pergi ke
aktivitas kasual setelah pulang bekerja memilih untuk mengganti sepatu
menjadi sepatu kasual. Akan tetapi kebanyakan dari pegawai tersebut
merasakan kerepotan untuk membawa sepatu lebih dari satu. Kedua, pegawai
yang hendak pergi ke aktivitas kasual setelah pulang bekerja biasanya akan
malas untuk mengganti sepatu formal kulit menjadi sepatu kasual sehingga
dia menggunakan sepatu formal. Hal ini membuat kaki pengguna menjadi
lebih tidak nyaman karena sepatu formal kulit kurang sesuai jika digunakan
untuk aktivitas yang banyak bergerak.

Atas permasalahan tersebut dibutuhkan suatu pengembangan desain
sepatu yang memiliki kenyamanan dan memiliki dua fungsi pemakaian.
Dengan Demikian, pengguna nyaman ketika menggunakan sepatu selama
bekerja serta tidak lagi repot membawa 2 pasang sepatu setiap hari saat

berangkat bekerja.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tentang permasalahan

yang ditemukan pada sepatu formal kulit,dapat dirumuskan masalah pada

penelitian ini sebagai berikut :

1.

Desain sepatu kulit seperti apa yang dapat dipakai untuk aktivitas
formal dan kasualyang tetap stylish dan elegant ?

Desain sepatu formal kulit seperti apa yang dapat membuat SPB tetap
nyaman dalam menggunakan sepatu formal kulit lebih dari 8 jam

sehari?

1.3 Batasan Masalah

1.

Penelitian dilakukan dengan pengguna yang bekerja sebagai Sales
Promotion Boys (SPB).

Aspek Ergonomi yang dipertimbangkan hanya membahasan tentang
kemudahan dalam penggunaan sepatu dan kenyamanan.

Harga Sepatu yang akan didesain harus disesuaikan dengan

penghasilan SPB.

1.4 Tujuan dan Manfaat

Tujuan perancangan produk ini adalah :

1.

Mengembangkan desain sepatu kulit yang dapat dipakai untuk
aktivitas formal dan kasual.

Mengembangkan desain sepatu yang tetap nyaman digunakan oleh
SPB lebih dari 8 jam (1 shift kerja).

Manfaat merancang produk ini adalah :

1.

Pengguna dapat memakai sepatu formal kulit dengan nyaman selama
melakukan aktivitas selama seharian tanpa rasa nyeri pada kaki.
Pengguna hanya perlu membawa satu pasang sepatu.

Memberi alternatif desain sepatu kulit untuk UKM sepatu kulit yang
ada di Yogyakarta.



1.5 Metode Penelitian Desain
1.4.1 Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
rapid etnografi. Metode kualitatif adalah metode yang menekankan
aspek pemahaman secara mendalam terhadap permasalahan dari suatu
fenomena. Rapid etnografi adalah akar dari ilmu antropologi yang
kajiannya tentang manusia, namun pengkajiannya dilakukan secara cepat
(rapid). Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara
lain wawancara, observasi, dan kuisioner.
1.4.2 Metode Desain
Pada penelitian ini metode yang digunakan dalam pengembangan
desain sepatu kulit formal yaitu menggunakan metode SCAMPER.
Metode SCAMPER merupakan sebuah teknik brainstorming yang bisa
membantu untuk menyempurnakan dan memodifikasi dari segala sesuatu
yang sudah ada (Roy, 2015). SCAMPER itu sendiri merupakan singkatan
dari sebagai berikut :
S = Substitute (Mengganti)
Mengganti sebagian produk, proses yang ada sehingga tercipta
produk baru.
C = Combine (Mengkombinasikan)
Mengkombinasikan atau menggabungkan satu atau dua produk,
menjadi produk baru.
A = Adapt (Mengadaptasi)
Mengadaptasi dari produk lain sehingga tercipta produk baru.
M = Modify (Memperbesar)
Memodifikasi atau mengubah produk menjadi lebih baik atau
sederhana.
P = Put to Other Uses (Meletakkan ke Fungsi Lain)
Produk yang ada digunakan untuk fungsi yang lain dan berbeda
dari fungsi penggunaannya.

E = Eliminate (Menghilangkan atau Mengecilkan)



Menghilangkan sebagian part pada produk untuk menciptakan
produk baru yang lebih spesifik, dan lebih efisien.

R = Rearrange/Reverse (Mengatur ulang)
Menyusun dan mengatur kembali bagian produk yang akan di

desain dengan tujuan menemukan hal-hal yang belum diketahui.

Proses pertama yang dilakukan ketika menggunakan metode
SCAMPER adalah mendefenisikan masalah, dilanjutkan dengan mencari
solusi dengan mengajukan pertanyaan berdasarkan komponen-komponen
SCAMPER (Roy, 2015).

1.6 Diagram Alir
Berdasarkan latar belakang yang diperoleh dari berbagai sumber dan

analisis penulis, maka dapat disusun diagram alur.
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Gambar 1.1 Diagram Alir
Sumber: Analisis Surbakti, 2019




BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan riset dan pemecahan masalah melalui produk yang

dikembangkan, dapat disimpulkan bahwa:

a.

Pengembangan desain sepatu formal difokuskan pada kenyamanan, desain,
dan kemudahan pengguna menggunakan sepatu.

. Pengguna tidak perlu lagi membawa dua pasang sepatu saat berangkat

bekerja karena sepatu yang dirancang sudah memiliki 2 fungsi pemakaian
yaitu (formal dan kasual).

SPB (sales promotion boy) merasa terbantu dengan sepatu formal yang
sudah dirancang karena dengan pemilihan material lining yang nyaman

dan menambahkan insole sepatu memory foam yang nyaman dan empuk.

. Dalam pengembangan desain sepatu formal, penggunaan material suede

pada sepatu dikarenakan material suede terkesan kasual sehingga cocok
untuk konsep pada sepatu yaitu formal to kasual.

Dalam pengembangan sepatu formal ini dibutuhkan identifikasi sepatu ini
tetap mempunyai kesan formal. Salah satu yang dipertahankan adalah

bentuk dari sepatu formal.

5.2 Saran

Pada penelitian ini masih banyak yang nantinya dapat dikembangkan dan

diperbaiki di kemudian hari.Saran yang membantu proses pengembangan

produk ini lebih baik yaitu :

a.

Mengeksplorasi lagi material sepatu yang lain. Seperti misalnya beberapa
material pada sepatu sport yang lebih fleksibel dan lembut diterapkan
untuk bagian dalam (lining) dan pada insole sepatu formal agar dapat
sepatu yang dikembangkan akan lebih nyaman lagi.

Lebih mengembangkan outsole yang dapat dibuat dengan teknologi 3D
print agar mendapat bentuk outsole yang diinginkan atau sesuai dengan

inspirasi dari peneliti selanjutnya.
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